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ABSTRACT 

Technology plays a very important role in learning activities in the digital era. In practice, learning 

activities in the INSTIKI class have not utilized technology optimally, especially the use of digital 

platforms to support mathematics learning activities. The purpose of this study was to determine the effect 

of e-learning-based learning assisted by Geogebra on computer mathematics learning outcomes by 

controlling spatial ability. This study included a quasi-experimental design with a single factor 

independent groups design with the use of covariate. The sample was selected by purposive sampling of 

61 people who were divided into two groups. The data collection method used a spatial ability test 

instrument to measure students' spatial abilities, as well as a learning outcome test instrument to measure 

computer mathematics learning outcomes. Data analysis methods consisted of descriptive statistics, 

analysis prerequisite tests, and hypothesis tests. The results of the study showed that there was a 

significant difference in the average score of computer mathematics learning outcomes between the 

experimental group and the control group after spatial ability was controlled. From the results of the 

covariance test, the contribution of spatial ability to computer mathematics learning outcomes was 

64.7%. Based on the research results, suggestions can be made including increasing the scope of 

teaching materials, involving a larger population, and adding control variables in similar research. 
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ABSTRAK 

Teknologi sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran di era digital. Dalam prakteknya, 

kegiatan pembelajaran di kelas INSTIKI belum memanfaatkan teknologi dengan optimal khususnya 

penggunaan platform digital sebagai penunjang kegiatan pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis e-learning berbantuan geogebra terhadap hasil 

belajar matematika komputer dengan mengendalikan kemampuan spasial. Penelitian ini termasuk quasi 

eksperimen dengan desain faktorial single factor independent groups design with use of covariate. Sampel 

dipilih secara purposive sampling sebanyak 61 orang yang terbagi ke dalam dua kelompok. Metode 

pengumpulan data menggunakan instrumen tes kemampuan spasial untuk mengukur kemampuan spasial 

peserta didik, serta instrumen tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar matematika komputer. Metode 

analisis data terdiri dari statistika deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar matematika komputer secara 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah kemampuan spasial dikendalikan. 

Dari hasil uji kovarian diperoleh kontribusi kemampuan spasial terhadap hasil belajar matematika 

komputer sebesar 64,7%. Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran diantaranya menambah 

cakupan materi ajar, melibatkan populasi yang lebih besar, serta menambah variabel kontrol dalam 

penelitian yang sejenis.   
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PENDAHULUAN  

Salah satu karakteristik pendidikan 

modern saat ini yaitu adanya inovasi dan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Nugraha, 2025). Oleh 

karena itu, pendidikan modern hendaknya 

mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang terus berubah tanpa 

mengesampingkan aspek pedagogisnya 

(Setiawan, 2024b). Tentu menjadi tantangan 

tersendiri bagi subjek yang terlibat dalam proses 

pembelajaran, khususnya pengajar untuk 

senantiasa berinovasi serta meningkatkan literasi 

dalam pemanfaatan teknologi ini.    

Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia 

(INSTIKI) merupakan salah satu perguruan 

tinggi di Kota Denpasar Bali yang berbasis 

teknologi. Dalam kegiatan pembelajaran, 

INSTIKI sudah menggunakan e-learning untuk 

membantu proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. Mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran bisa 

dilakukan melalui platform ini. Pembelajaran 

berbasis e-learning seperti ini sejalan dengan 

kebutuhan era digital, di mana teknologi 

berperan penting dalam mendukung 

pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif 

(Fajri & Pratiwi, 2024). 

Terkait dengan pernyataan di atas, 

teknologi sangat berperan penting dalam 

kegiatan pembelajaran di INSTIKI, salah satunya 

dalam pembelajaran matematika komputer. 

Matematika komputer sebagai salah satu mata 

kuliah yang ada di INSTIKI merupakan mata 

kuliah dasar yang konsepnya penting dikuasai 

dan dipahami oleh peserta didik. Dengan kata 

lain, matematika dan komputer saling 

mendukung dan berpengaruh satu sama lain. 

Pembelajaran matematika tidak akan terlepas 

dari teknologi karena sudah menjadi satu 

kesatuan yang utuh untuk menciptakan inovasi 

pembelajaran matematika (Pratidiana, 2021).  

Matematika sebagai dasar dari ilmu 

komputer merupakan cikal bakal perkembangan 

teknologi digital, begitu juga sebaliknya 

perkembangan teknologi misalnya dalam bentuk 

platform digital sangat membantu penguasaan 

konsep-konsep matematika termasuk visualisasi 

konsepnya yang bersifat abstrak. Dengan adanya 

sinergitas ini, maka matematika komputer 

manjadi mata kuliah yang penting dikuasai di 

tengah kemajuan teknologi digital saat ini.  

Dalam prakteknya, kegiatan 

pembelajaran di kelas INSTIKI belum 

memanfaatkan teknologi dengan optimal 

khususnya penggunaan platform digital sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran matematika, 

meskipun sudah difasilitasi dengan penggunaan 

platform digital berupa e-learning.  Penggunaan 

e-learning hanya sebatas sarana untuk mewadahi 

aktivitas pengajar dan peserta didik dalam 

melakukan persiapan, unggah dan unduh materi, 

serta penilaian dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pembelajaran matematika masih 

didominasi dengan metode ceramah dan latihan 

soal di akhir pembelajaran, meskipun sudah 

difasilitasi dengan kegiatan diskusi kelompok 

kecil, namun pembahasan materi khususnya 

visualisasi konsep masih perlu dibantu dengan 

media yang tepat.  

Diperlukan sebuah media pembelajaran 

yang inovatif dengan memanfaatkan platform 

digital agar matematika bisa lebih 

divisualisasikan (Setiawan, 2024a). Kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang 

mendukung visualisasi dapat menyulitkan 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

abstrak dalam matematika, sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar (Aien & Sari, 

2025). 

 Aplikasi geogebra sebagai salah satu 

platform digital bisa dijadikan alternatif dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas (Sinaga & Armanto, 2024). Geogebra 

merupakan salah satu platform digital yang 

dikemas untuk memudahkan pembelajaran 

matematika agar lebih menarik, efisien, dan 

mudah dipahami (Apriani, 2022). Selain itu, 

geogebra merupakan aplikasi open source yang 

dapat diakses dengan mudah dapat membantu  
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan pemikiran kritis dalam konteks matematika 

melalui eksplorasi mandiri (Nurhayati et al., 

2024). Sesuai dengan karakteristik geogebra 

yang lebih fokus pada bidang aljabar, kalkulus, 

dan geometri, maka sangat relevan jika 

digunakan dalam menunjang pembelajaran 

matematika komputer.  

 Beberapa hasil penelitian terkait 

pemanfaatan geogebra dalam pembelajaran 

matematika diantaranya media pembelajaran 

geogebra efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi 

transformasi geometri berdasarkan hasil uji t 

yang ternyata signifikan (Hidayati & Murtiyasa, 

2024). Terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar dan self efficacy mahasiswa yang belajar 

menggunakan aplikasi geogebra dan mahasiswa 

yang belajar tanpa menggunakan aplikasi 

geogebra (Arfin et al., 2024). Selain itu, 

Setiawan (2024a) menyatakan bahwa 

penggunaan aplikasi open source seperti 

geogebra, efektif dalam pembelajaran 

matematika komputer.  

 Dalam pembelajaran matematika 

komputer, perlu juga diperhatikan bahwa setiap 

peserta didik memiliki kemampuan yang 

beragam dalam memvisualisasikan objek 

matematika yang bersifat abstrak. Kemampuan 

ini dikenal sebagai kemampuan spasial, yang 

merupakan satu dari enam jenis kecerdasan 

menurut teori multiple intelligences (Inuhan & 

Rupilele, 2021). Kemampuan spasial matematis 

merupakan kemampuan penting yang 

mendukung pemahaman siswa dalam desain tiga 

dimensi (Asmita, 2025). Selain itu, secara lebih 

spesifik dikatakan bahwa kemampuan spasial 

merupakan salah satu kompetensi inti yang harus 

dikuasai peserta didik dalam belajar geometri 

dan kalkulus seperti vektor, transformasi, fungsi 

multivariabel, ataupun integral fungsi (Cahyani, 

2025).   

 Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

pengaruh kemampuan spasial terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 71,2%, artinya 

kemampuan spasial memiliki kontribusi yang 

tinggi dan dominan terhadap hasil belajar jika 

dibandingkan variabel lain (Sartika et al., 2025). 

Disamping itu terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel kemampuan spasial terhadap hasil 

belajar peserta didik berdasarkan hasil uji t 

hitung (Putu et al., 2025).   

 Berdasarkan kajian beberapa teori dan 

hasil penelitian sebelumnya, variabel 

kemampuan spasial ternyata memiliki dampak 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika, sehingga perlu dilakukan kontrol 

agar tidak menimbulkan bias. Untuk itu 

penelitian ini dirancang untuk melihat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

menetapkan kemampuan spasial sebagai variabel 

kontrol.  

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa program studi informatika semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang mengambil 

mata kuliah matematika komputer. Sampel 

penelitian sebanyak 2 kelas dipilih secara 

purposive sampling.  

 Penelitian ini termasuk quasi eksperimen 

dengan desain faktorial single factor independent 

groups design with use of covariate. Kelompok 

eksperimen sebanyak 30 orang dan kelompok 

kontrol sebanyak 31 orang. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel kontrol.  

 Terdapat beberapa tahapan dalam 

penelitian ini diantaranya tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap 

persiapan dilakukan beberapa hal seperti 1) 

observasi kegiatan pembelajaran di kelas, 2) 

analisis perangkat pembelajaran berupa RPS 

mata kuliah matematika komputer, 3) 

penyusunan instrumen tes hasil belajar dan tes 

kemampuan spasial, 4) melakukan validasi dan 

analisis hasil ujicoba instrumen. Pada tahap 

pelaksanaan, peneliti 1) merancang jadwal 

penelitian, 2) memberikan tes kemampuan 

spasial pada kedua kelompok, 3) melaksanakan 

pembelajaran berbasis e-learning berbantuan 

geogebra pada kelompok eksperimen, 4) 

memberikan posttest pada kedua kelompok.  

Pada tahap akhir, peneliti 1) melakukan analisis 

data hasil posttest, 2) menginterpretasikan hasil 

posttest, 3) membuat kesimpulan, dan 4) 

menyusun laporan penelitian.  
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 Metode pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes kemampuan spasial untuk 

mengukur kemampuan spasial peserta didik, 

serta instrumen tes hasil belajar untuk mengukur 

hasil belajar matematika komputer. Metode 

analisis data terdiri dari statistika deskriptif, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Analisis 

deskriptif digunakan unuk menggambarkan 

ukuran pemusatan dan penyebaran data dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram. 

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas 

dan homogenitas data, dan uji hipotesis 

menggunakan analisis kovarian dan analisis 

regresi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian 

ini yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol. Pembelajaran berbasis e-

learning berbantuan geogebra berperan sebagai 

variabel bebas, hasil belajar matematika 

komputer adalah variabel terikat, sedangkan 

variabel kontrolnya yaitu kemampuan spasial. 

Berdasarkan pengelompokkan variabel dan 

desain penelitian, data dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu 1) 

data skor kemampuan spasial kelompok 

eksperimen, 2) data skor hasil belajar matematika 

komputer kelompok eksperimen, 3) data skor 

kemampuan spasial kelompok kontrol, dan 4) 

data hasil belajar matematika komputer 

kelompok kontrol.  

Sebelum melakukan analisis uji 

hipotesis, dilakukan analisis data deskriptif dan 

uji prasyarat hipotesis. Analisis data deskriptif 

yang meliputi perhitungan ukuran pemusatan 

data dan ukuran penyebaran data masing-masing 

kelompok tersebut di atas disajikan dalam tabel 

berikut.  

 

Tabel 1. Analisis data Deskriptif masing-

masing Kelompok 

 
Keterangan: 

A1Y :  Skor hasil belajar kelompok 

eksperimen 

A2Y :  Skor hasil belajar kelompok Kontrol 

A1X :  Skor kemampuan Spasial kelompok 

eksperimen 

A2X :  Skor kemampuan spasial kelompok 

kontrol 

Dari tabel 1 dapat dijelaskan secara 

statistik bahwa hasil belajar matematika 

komputer kelompok (Klp) eksperimen dengan 

jumlah data (N) = 30 memiliki rata-rata skor 

77,13; jangkauan (range) = 23; skor maksimum 

= 88; skor minimum = 65; simpangan baku = 

6,27; dan varian data = 39,36. Tabel distribusi 

frekuensi untuk kelompok A1Y dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 

Belajar Kelompok Eksperimen (A1Y) 

Interval  

kelas 

Nilai 

tengah 

Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

67-70 68,5 3 10,00 

71-74 72,5 5 16,67 

75-78 76,5 6 20,00 

79-82 80,5 8 26,67 

83-86 84,5 4 13,33 

87-90 88,5 4 13,33 

Total  30 100 

 
Hasil Belajar matematika komputer 

kelompok (Klp) Kontrol dengan jumlah data (N) 

= 31 memiliki rata-rata skor 73,58; jangkauan 

(range) = 25; skor maksimum = 85; skor 

minimum = 60; simpangan baku = 6,99; dan 

varian data = 48,98. Tabel distribusi frekuensi 

untuk kelompok A2Y dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 

Belajar Kelompok Kontrol (A2Y) 

Interval  

kelas 

Nilai 

tengah 

Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

62-66 64 2 6,45 

67-71 69 5 16,13 

72-76 74 8 25,81 

77-81 79 10 32,26 

82-86 84 3 9,68 

87-91 89 3 9,68 

Total  31 100 
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Hasil tes kemampuan  spasial kelompok 

(Klp) eksperimen dengan jumlah data (N) = 30 

memiliki rata-rata skor 21,86; jangkauan (range) 

= 18; skor maksimum = 30; skor minimum = 12; 

simpangan baku = 4,59; dan varian data = 21. 

Tabel distribusi frekuensi untuk kelompok A1X 

dapat dilihat pada tabel 4 berikut.  

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor 

Kemampuan Spasial Kelompok 

Eksperimen (A1X) 

Interval  

kelas 

Nilai 

tengah 

Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

11-14 12,5 1 3,33 

15-18 16,5 4 13,33 

19-22 20,5 8 26,67 

23-26 24,5 13 43,33 

27-30 28,5 4 13,33 

Total  30 100 

 

Hasil tes kemampuan  spasial kelompok 

(Klp) kontrol dengan jumlah data (N) = 31 

memiliki rata-rata skor 21,45; jangkauan (range) 

= 20; skor maksimum = 30; skor minimum = 10; 

simpangan baku = 5,29; dan varian data = 28. 

Tabel distribusi frekuensi untuk kelompok A2X 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut.  

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor 

Kemampuan Spasial Kelompok 

Kontrol (A2X) 

Interval  

kelas 

Nilai 

tengah 

Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

11-14 12,5 3 9,68 

15-18 16,5 3 9,68 

19-22 20,5 8 25,81 

23-26 24,5 13 41,94 

27-30 28,5 4 12,90 

Total  31 100 

 
Uji prasyarat hipotesis terdiri dari uji 

normalitas sebaran data dari masing-masing 

kelompok, uji homogenitas varian, uji linieritas 

regresi, dan uji keberartian arah regresi. 

Perhitungan uji prasyarat hipotesis ini 

menggunakan bantuan program SPSS 25.  

Pertama, uji normalitas sebaran data 

masing-masing kelompok menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, diperoleh bahwa nilai signifikansi 

tiap kelompok data lebih besar dari 0,05 (p > 

5%) sehingga dapat disimpulkan data tiap 

kelompok berdistribusi normal.  

Kedua, uji homogenitas varian 

menggunakan uji Levene. Dari hasil uji 

homogenitas varian menggunakan uji Levene, 

diperoleh hasil signifikansi masing-masing 

kelompok yaitu data hasil belajar matematika 

komputer (Y) dan data hasil tes kemampuan 

spasial (X) lebih dari 0,05 (p > 5%), sehingga 

dapat disimpulkan varian antar kelompok adalah 

homogen.   

Ketiga, uji linieritas dan keberartian arah 

regresi dilakukan untuk melihat apakah variabel 

kemampuan spasial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel hasil belajar. Dari hasil uji 

linieritas regresi diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,056 lebih dari 0,05 (p > 5%) sehingga 

H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti 

persamaan garis regresi adalah linier. Begitu juga 

hasil uji keberartian arah regresi menggunakan 

uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 107,939 (sig > 

5%) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti koefisien arah regresi berarti/signifikan.  

 Uji hipotesis dilakukan setelah uji 

prasyarat terpenuhi seperti yang telah dipaparkan 

di atas. Uji hipotesis menggunakan statistik 

analisis kovarian (ankova) dengan satu 

kovariabel. Berikut rangkuman hasil uji hipotesis 

ankova menggunakan bantuan SPSS 25.   

Tabel 6. Hasil Uji Ankova 

 
Berdasarkan hasil uji ankova seperti 

pada tabel 10 dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung 

antar kelompok diperoleh sebesar 9,919 yang 

ternyata signifikan (signifikansi 0,0003 < 0,05), 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
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terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar 

matematika komputer antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol setelah 

variabel kemampuan spasial dikendalikan. 

Besarnya kontribusi variabel kemampuan spasial 

terhadap hasil belajar matematika komputer 

sebesar 64,7%. 

Perbedaan hasil belajar matematika 

komputer antara kelompok yang mengikuti 

pembelajaran berbasis e-learning berbantuan 

geogebra dan kelompok yang mengikuti 

pembelajaran e-learning dengan metode ceramah 

setelah kemampuan spasial dikendalikan, dapat 

dilihat dari perbedaan rata-rata skor posttest yang 

ternyata signifikan berdasarkan hasil uji 

hipotesis. Kelompok eksperimen memiliki rata-

rata skor 77,13 lebih tinggi dari rata-rata skor 

kelompok kontrol yaitu sebesar 73,58.     

 Dengan nilai signifikansi hasil uji 

hipotesis kurang dari 5% maka perbedaan rata-

rata skor hasil belajar matematika komputer 

adalah signifikan secara statistik. Dengan 

demikian pembelajaran berbasis e-learning 

berbantuan geogebra berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika komputer.  

  Pembelajaran berbasis e-learning 

berbantuan geogebra memberikan ruang belajar 

kepada peserta didik, tidak hanya dalam hal 

persiapan dan penilaian pembelajaran, tetapi juga 

dalam memahami materi pembelajaran 

matematika komputer secara komprehensif. 

Beberapa materi matematika komputer yang 

konsepnya bisa dipahami dengan baik oleh 

peserta didik dengan bantuan geogebra misalnya 

menggambar grafik fungsi non 

linier/multivariabel, menentukan nilai optimasi 

dari fungsi kendala, maupun mencari luas daerah 

di bawah kurva menggunakan konsep integral.   

 Sebelum memulai pembelajaran di kelas, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan 

materi yang sudah difasilitasi menggunakan 

platform e-learning melalui kelompok kecil yang 

sudah dibentuk sebelumnya. Berikut tampilan e-

learning yang digunakan dalam menunjang 

kegiatan pembelajaran.  

 

 
Gambar 1. e-learning INSTIKI 

 

Di setiap pertemuan, salah satu 

kelompok diminta mempresentasikan hasil 

diskusi materi dalam bentuk slide presentasi. 

Misalnya pada pertemuan 11 yang membahas 

materi transformasi geometri. Pengajar bisa 

memfasilitasi peserta didik melalui platform e-

learning dengan sumber belajar yang bisa 

diakses peserta didik seperti pada tampilan 

berikut.  

 

Gambar 2. Tampilan Menu Setiap Pertemuan 

 

 Pada saat diskusi kelompok terkait 

materi matematika komputer, peserta didik 

difasilitas dalam menggunakan aplikasi geogebra 

untuk membantu pemahaman konsep dan 

memvisualisasikan beberapa contoh bentuk 

grafik, kurva, maupun gambar lainnya. Misalnya 

pada materi optimasi fungsi multivariabel tanpa 

kendala. Untuk menggambarkan letak titik 

ekstrim suatu fungsi multivariabel apakah 

termasuk titik maksimum, titik minimum, 

ataupun titik pelana, maka peserta didik dapat 

menggambarkannya menggunakan aplikasi 

geogebra, sehingga mereka lebih paham dan 

mampu memvisualisasikan konsep dengan lebih 

jelas. Berikut contoh grafik fungsi multivariabel 

dengan persamaan f(x, y) = x
3
 + 2xy – y. 

 



PENDIPA Journal of Science Education, 2024: 9 (1), 124-131                    ISSN 2088-9364 

 
 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  130 

 

 

Gambar 3. Grafik Fungsi Multivariabel 

 

 Penggunaan aplikasi geogebra sangat 

relevan dalam pembelajaran matematika 

komputer. Hal ini karena cakupan materi 

matematika komputer lebih dominan membahas 

tentang kalkulus dan geometri, sehingga peserta 

didik lebih mudah dalam memahami konsep 

yang bersifat abstrak. Dengan aplikasi geogebra, 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengekplorasi bentuk geometris secara lebih 

mendalam dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam visualisasi spasial (Lutfi, 2024).   

 Integrasi pemanfaatan aplikasi geogebra 

dan e-learning sebagai salah satu platform digital 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penggunaan Geogebra 

berbantuan e-learning efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

konsep bidang dan garis dalam ruang 

(Sudihartinih & Wahyudin, 2019). Selain itu 

pembelajaran yang menggunakan software 

geogebra berbasis e learning dapat meningkatkan 

keterampilan proses dan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik (Mawarsari & Purnomo, 

2017).  

 Penggunaan aplikasi geogebra dalam 

pembelajaran matematika komputer juga 

berhubungan dengan kemampuan spasial, yaitu 

kemampuan peserta didik dalam 

memvisualisasikan objek ruang. Oleh karena itu, 

penting melakukan kontrol terhadap variabel 

kemampuan spasial dalam penelitian ini sehingga 

perbedaan hasil belajar matematika komputer 

antar kelompok memang dipengaruhi perlakuan, 

yaitu penerapan pembelajaran berbasis e-

learning berbantuan geogebra. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, ternyata kemampuan spasial 

memberikan pengaruh yang signifikan. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemampuan spasial dengan hasil belajar 

(Rahman et al., 2022). Pada penelitian lainnya 

menyebutkan bahwa pada interval kepercayaan 

95% terdapat pengaruh kemampuan spasial 

matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik (Istiqomah & Lestari, 2023).  

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian memperlihatkan adanya 

perbedaan hasil belajar matematika komputer 

antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 

berbasis e-learning berbantuan geogebra dan 

kelompok yang mengikuti pembelajaran berbasis 

e-learning dengan metode ceramah setelah 

variabel kemampuan spasial dikendalikan. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh 

pembelajaran berbasis e-learning berbantuan 

geogebra terhadap hasil belajar matematika 

komputer setelah mengontrol kemampuan 

spasial. Variabel kemampuan spasial 

memberikan kontribusi sebesar 64,7% terhadap 

hasil belajar matematika komputer, sementara 

sisanya 35,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti.   

 Terdapat beberapa saran yang bisa 

direkomendasikan terkait penelitian ini 

diantaranya: 1) materi yang disasar bisa lebih 

diperluas selain materi matematika komputer, 2) 

populasi yang digunakan tidak terbatas hanya di 

INSTIKI serta teknik pengambilan sampel bisa 

menggunakan probability sampling, 3) variabel 

kontrol bisa ditambah agar lebih 

merepresentasikan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  
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